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ABSTRACT

112000, the area of DAS critical land in Indonesia is approsamately 23,242,881 Ha which consists o forest
area 8,136,646 Ha (35%) and non forest area 15,106,234 Ha (65%). In the contrary, the fact shows that in 1989/
1990 (the beginning of “Pelita "/ the five years development planning owned by the governmeni), the area of DAS on-
tical land in Indoviesia was 13,180,000 Ha only that consists of forest area 5,910,000 Ha and non forest area
7.270.000 Ha. The cause and its location of negative improvement of the above DAS has not been predicted yet. The
wider dvea of the critical land can show that the system of applied DAS management is not effective up 1o now in which
ams of the causes is the weakness of information systems on every DAS managemsent system in the aspect of biophy-
sicad, social, econamical and cultsral, Therefore, it needs the improvement of DAS management which is supported by
the resull of researches and development. The purpose of this research is fo get the potency information and the possi-
bility of sensitivity of the kand resosrces in the frame of DAS management with biophysical land as the paranicter.

Sub DAS of Merawn (21.860 Ha) is as one of the parts of balu’ DAS Serayn with strean flow meintnisint
0,81 m3/ second and mascimum 108 m3 [ second. The sub DAS of Meraws as the part of "bulu’ Serayu has the type
of climate A and B with annual rainfail approscimately >2,000 s and it can support everything in the sivean flow
every year. From the characteristic of morphamsetric ssb DVAS including the area which is able to control the swrface rin
of in order to prevent the flood. This condition is cansed by the permanent vegelation such as forest, underbrash or serub,
tea garden, as well as multi-plant garden that bas around 40% happen in the inceptisol kand, although preapitous siope
and very precipitons (=25%). The technigue of land comversation is good enongh in its development, maindy in the dry
section of the fisld by using teras gundul’ and teras bangku’. The society near Sub DAS of Meraws is densely
pqm'md,.-'xrirmm'ﬂ?’@mH?meqmmﬂmmmmmﬁmﬂmdﬁwimﬂm
Rp. 2.000.000 per year. By analysing the above DAS management, it can show that Sub DAS of Merm bas the
potency of water both for internal and excternal DAS consuming. The potency of wsing the land for farming one season
in kength (class T1, TTT and IV') consises of arosnd 50,8 Ya. The developed multy plant garden (25 %o area of DAS)
is as the type of potential farming effort because of the diversity of both the result and time; besides it is also as the form
of protection toward the effective land. The possibulity of sensitivity is too wide land which is susceptible toward the side
(land skde), mainky in the middle part of the DAS. The live dependence of land which sirong enough is as the threat
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Lahan merupakan komponen utama
sumberdaya alam dalam wilayah DAS yang
memberikan respon terhadap air hujan yang
jatuh diatasnya. Intervensi manusia dalam
bentuk pengelolaan lahan merupakan pemi-
kiran dati sistem pengelolaan DAS yang
diwujudkan dalam benmuk luaran watak aliran
dan muatan sedimen terangkut pada aliran
sungal. Kesalahan penegelolaan lahan akan
berakibat pada penurunan potensi sendiri serta
kemunduran potensi tata air yang secara mudah
terlihat pada banjir dan sedimentasi pada daerah
hilir. Pada tahun 1976 telah dimulai upaya
penanggulangan bencana banjir, erosi, dan
sedimentasi secara intesif pada skala Nasional
melalui program (Inpres/Instruksi Presiden)
reboisasi dan penghijauan. Namun demikian
permasalahan pengelolaan DAS tersebut masih
terus berlanjut, malahan belakangan ini
semakin meluas baik sebaran maupun frekuen-
sinya. Pada tahun 2000 lahan krts dalam DAS
di Indonesia diperkirakan meliputi luas
23.242.881 hektar yang rersebar di kawasan
hutan 8.136.646 Ha (35%) dan di luar kawasan
15.106.234 Ha (65%) (Dep. Kehutanan-a,
2001). Padahal pada tahun 1989/1990 (awal
Pelita V) luas lahan kritis di Indonesia masih
13,18 juta Ha yang tersebar di kawasan hutan
5,91 juta Ha dan di luar kawasan hutan seluas
7,27 juta Ha. Laju kondisi DAS yang terus
memburuk tersebut belum terdeteksi secara
pasti penyebab dan tempat sebarannya.

Karakteristik lahan merupakan cirr
atau sifat yang meliputi keadaan tanah,
topografi, iklim, dan sifat-sifat lain yang
berhubungan dengan ekologi. Dalam hal ini
evaluasi lahan secara tidak langsung dimak-

sudkan dalam rangka pencapaian pengguns
lahan optimum dengan cara menganalisis’
kualitas lahan yang dicerminkan oleh kese-
suain lahan, kemampuan lahan, dan nilay
lahan, Kualitas lahan sangat dipengaruli gjel
karaktesistik lshan dan didasarkan pada faktor-

faktor lingkungan alami (Sitorus SR.P, 1985).

Kenyataan tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan lahan yang berjalan belum
memperhatikan sifat atau watak lahan baik
yang bersifat rentan maupun sebagai potensi
Kerentanan lahan terutama terhadap erosi,
petlu diperhatikan dalam pengelolaannya
sehingga degradasi bisa dicegah dan ditang-
gulangi secara dini. Sedangkﬁn potenst yang
ada perlu dijaga dan ditingkatkan agar di-
peroleh manfaat herkelanjutan. Melihat
permasalahan tersebut perlu kajian karak-
teristik lahan untuk dijadikan dasar dalam
pengelolaan DAS.

METODOLOGI PENELITIAN
Deskripsi Lokasi _
Penelitian dilaksanakan di Sub DAS
Merawu, DAS Serayu yang secara administra-
tive termasuk wilayah Kabupaten Banjar-
negara, Propinsi Jawa Tengah. Secara geografis
Sub DAS Merawn terletak pada 106 47°28" -
106°49°30" Bujur Timur dan 7°7 - 7°30'12"
Lintang Selatan. Luas wilayah Sub DAS
Merawu dalam saman pemantauan hidrologis
adalah 21.860 Ha (Puslitbang Pengatran,
1998), tetapi hasil deliniasi dari Peta Rupa
Bumi (RBI) diperoleh luasan 22.699,2 Ha. Sub
DAS Merawu bisa dipilah dalm 3 (tiga) Sub-
sub DAS yairu Urang, Merawu Hulu dan
Merawu Hilir. Sub DAS Merawu yang meru-
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pakan salah satu bagan hula DAS Serayu
dengan debit aliran minimum 0,81 m3/ detk
dan maksimum 108 m3/detik (Puslitbang
Pengairan, 1998}, Sub DAS Merawu yang
merupakan bagan hulu DAS Serayu, memi-
liki ripe ikiim A 'dan B dengan curzh hojan
tahunan rata-ratd 2,300 mm dan mampu
membetikan limpasan yang mengalir
sepanjang (ghun. Masyarakat di Sub DAS
Merawu cukup padat dengan angkat kepa-
datan berkizar 514~ 877 jiwa/km2 dimana
mata pencaharian utamanyd sebagai perani
sawah maupun tegal dengan pendapatan
selatar Rp- 2,000,000,/ tahun.

Bahan dan Peralatan
1. Pema- pmmm:lﬂn Pera Rupa Bumi,
Tanah, Geolog, Penggunaanl lahan, dil

2. Citra digital

3. Perangkat G5

4. Perlengkapan lapangan
5, Alat tulis

Prosedur Kerja

Sebaga dasar pengelolan DAS dihim-
pun data karakteristik sumberdaya lahan
untuk penctapan potensi dan ketentanin.
Data sumberdaya lahan tersebut meliputi pa-
rameter tetap (bentuk lahan, tipe batuan, ',fmis
tanah, dan keminngan lereng) dan parameter
bherubah (jenis dan tingkat erosi, bangunan
Lonservasi tanah, dan kelas p;nunrpﬁn lahan]).

Data dan informasi dihimpun pada
ekala 1:25.000 yang diperoleh melalui peta-
peta yang tersedia dan data sekunder serta
pengamatan lapangan. Feta utama Yang
digunakan adalah peta Rupa Bumi Indonesia

(RBI) skala 1: 25 000 dan dibanmu citra Landsat
TM7. Data aspek lahan diinventadisast melalut
prosedur yang dikembangkan Fletcher dan
Gibbs (1992) dengan kartu lapang seperti pada
Lampiran 1. |

Analisa Data

Data penyusun pengelolzan DAS
DAS yang dicerminkan dalam: (1) potensi
DAS, yang meliputi potensi sumberdaya lahan
dan (2) kerentanan DAS, yang menyangkut
tingkat kekritisan lghan serta kerentanan
erhadap erosi dan tanah longsor Seluruh data
dihimpun dan dianalisis untuk memfor-
mulasikan sistem pengelolaan DAS dengan
bantuan dstem informasi geografis (SIG) yang
kemudian dikembangkan sebagal sistem
informasi manajemen DAS (SIM DAS).

Potensi lahap dianalisis herdasarkan
tingkat ‘kemampuan penggunaan lahannya’
serta komoditas yang memiliki peluang pasat
untuk dikembangkan.

Analisis kekritisan lahan mengact
Keputusan DirJen RRL No. 128/ Kpts/V/
1997 seperti disajikan dalam Lampiran 2.
Dalam Keputusan tersebut lahan dipilah
menjadi kawasan huran lindung, kawasan
budidaya untuk usaha pertanian, kawasan
lindung di luar kawasan hutan, Modifikasi dan
penyesuaian telah dilakukan untuk mem-
peroleh penilaian yang lebih faktual

Emﬁtﬂbcmﬁumﬁmmmﬂdaﬁ
lahan kering untuk budidaya tanaman

semusim dan lahan bervegetast permanen
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yang terbuka, serta morfoerosi. Dengan
demikian besarnya erosi merupakan sintesa
dar kondisi pengelolaan vang diterapkan pada
lahan kering, tanah, lereng, dan erosivitas
hujannya, serta persen keterbukaan lahan
bervegetasi permanen (hutan, petkebunan,

dan pekarangan).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN
Inventarisasi Sumberdaya Lahan
Inventarisasi sumberdaya lahan
merupakan metode survai dengan pengum-
pulan data fisik tanah baik sebagai parameter
tetap maupun parameter berubah. Parameter
tetap meliputi bentuk lahan, jenis batuan, jenis
tanah, dan kemiringan lereng, sedangkan pa-

rameter berubah meliputi jenis dan tingkar .

erosi, jenis dan kyalitas teras, serta peng-
gunaan lahan. Sebelum survai dilakukan pem-
buatan unit lahan yang dibuat berdasarkan
kesamaan kemiringan lereng dan diasumsikan
bahwa setiap unit lahan memiliki tingkat
pengelolaan yang sama, Deliniasi tersebut
menghasilkan unit lahan sebanyak 491 unit
lahan yang tersebar dalam 3 (tga) Sub-sub
DAS yakni Sub-sub DAS Urang, Merawu
Hulu, dan Merawu Hilir, Perlu dikemukakan
bahwa peta RBI (yang digunakan unruk survai
inventarisasi sumberdaya lahan di lapangan
masth diperlukan koreksi terutama pada jenis
penutupan lahan atau penggunaan lahan, Di
Sub DAS Merawu ditemukan bahwa pada peta
RBI (Peta Rupa Bumi) tergambar sebagi
penutupan lahan berupa semak belukar, tetapi
kenyataan dilapangan berupa kebun cam.-
puran tanaman tahunan dengan tanaman
semusim atau lahan hutan negara (Pechutani).

Demikian juga keadaan lapangan berupa hutan
negara (Perhutani), antara lain tanaman pinus,
tetapi dalam peta RBI berupa lahan tegalan.
Untuk mengatasi kendala tersebut maka perlu
dilakukan tumpang susun dengan peta batas
kawasan hutan dad Perum Perhutani. Dengan
pengalaman tersebut dapat dikemukakan
bahwa penggunaan peta RBI sebagai data
dasar perlu koreksi melalui pencermatan
lapangan secara seksama.

a. Bemtuk [ aban

Bentuk lahan (kandform) di wilayah Sub
DAS Merawu terdii dari dataran .4 /wial-Co-
Huvial, Hilly (perbukitan), Piedmont Plain
(dataran Piedmont), Summits area (dataran
puncak) dan Mountain (pegunungan). Luas
masing-masing bentuk lahan yang tersebar
pada 3 Sub-sub DAS (Merawu Hulu, Urang
dan Merawu Hilir) seperri ditunjukkan pada
Tabel 1. Secara keseluruhan Sub DAS Merawu
didominasi oleh bentuk lahan perbukitan/
hilly (13.575 ha), yang kemudian diikuti
bentuk lahan alluvial-colluvial (5.098,7 ha),
pegunungan/mounntain (2.610,7 ha),
dataran puncak/summits (1.141 ha), dan
sedikit dataran piedmont (2763 ha).

* Pada bentuk lahan perbukitan ber-
kembang penggunaan lahan kebun campuran
dan lahan kering sayuran. Kebun campuran
cukup luas tersebar pada tiga Sub-sub DAS,
tetdpi lahan kering sayuran di Sub DAS Mera-
wu Hulu, terutama hagian hulu, dan sedilit
di hulu Sub-sub DAS Urang. Lahan kering
untuk tanaman palawija atau tegalan juga
berkembang diatas bentuk lahan perbukitan
ini terutama di Sub-sub DAS Merawu Hulu
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dan Urang Sawah juga berkembang pada
bentuk lahan perbukitan ini walaupun tidak
begitu lnas.

Pada bentuk lahan Aluwial-Collusial
didominasi penggunaan sawah, baik sawah

ingasi maupun tadah hujan, dan yang paling
luas di Sub-sub DAS Merawu Huh, Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan sawah
sebagian besar di sekitar sungai yang meropakan
lain yang berkembang pada benruk lahan ini

+  Tabel 1. Luas Benmuk Lahan Sub DAS Merawu

‘No| _ Sub-subDAS/ B‘“‘““"fﬁ (ba) . S| Jumlah
Penggunaan Lahan | Alln-Collu | Hilly Plain | SUmmits [ = (ha)
1. |Merawu Huln
1. | Pekarangan 4826 238,0 449 703 E 8357
2. |Semak 253 8904 = . 1413 | 10570
3. |Humn - 17,8 - - 1755,4 17732
4 |Kebunteh 18 - e 150,0 151,7
5, | Rumput 40 LX) - - : 7.8
6. |Sawah iripasi 676,1 3202 - - . 996,2
7. | Sawah tadah hojan 684,7 528 - - - 7315
8. | Kebun campuran 494,5 2055.7 37 - 57,9 26118
9. |Sayuran 1391 32872 818 3094 - 38175
10. | Tegalan 1071,3 1836,2 - 3094 1072 | 33243
Jumlsh (T) 35796 | 87020 | 1304 | 6891 | 22118 | 153129
Il | Urang
1. |Pekarangan 2522 91,8 57,6 14,1 - 4157
2. | Semak - 38,1 . 3 P 38,1
3, |Hutan - 53 - - 139.2 144.5
4 |Kebunteh - - - - . 00
5. | Rumput - - 63,2 - - 632
6, | Sawah irigasi 1913 ~ = - . 191,3
7. | Sawah tadah hujan 4727 . - - - 4727
8. |Kebun campuran 2284 13698 - 69,3 1883 | 18558
9. |Sayuran ; - 1853 - i - 1853
10, | Tegalan 160,7 19914 - 368,5 254 2546,0
Jumiah (IT) | 1305,2 36818 | 1208 451,9 3529 | 59126
I | Merawu Hilir
1. |Pekarangan 1264 16,9 14,5 - - 157.8
2. | Sefhak % - - - 13 1.3
3. |Sawah idgasi - 76,6 15,1 - = - 91,7
4. | Kebun campuran 82 11054 s - - 1113,6
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adalah tegalan, terutama di Sub-sub DAS
Merawu Hulu, dan kebun campuran.

Bentuk lahan pegunungan (mountain)
umumnya didominasi lahan hutan dengan
sedikit semak, kebun teh, dan kebun cam-
puran. Bentuk lahan dataran puncak umum-
nya berkembang lahan kering sayuran dan
tegalan palawija dengan sedikit kebun cam-
puran dan pekarangan, Sédangkan bentuk
lahan dataran Piedmont relatif sempit dan
umumnya dimanfaatkan untuk kebun sayuran,
padang rumput, dan pekarangan. Lahan
pekarangan menduduki hampir semua bentuk
lahan kecuali bentuk lahan pegynungan.

b.  Pengounaan Laban dan Penutupan Iahan
Hasil inventarisasi lahan diperoleh
jenis penggunaan lahan di Sub DAS Merawu

meliputi pekarangan, semak, hutan, kebun
teh, rumput, sawah irigasi, sawah tadah hujan,
kebun campuran, sayuran, dan tegalan. Luas
masing-masing penggunaan lahan pada setiap
Sub-sub DAS seperti ditunjukkan dalam Tabel
2. Penggunaan lahan yang cukup dominan
di Sub DAS Merawu adalah lahan kering yang
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman
sayuran (17,6%) dan palawija/tegalan
(26,3%), serta kebun campuran (24,6%).

Secara keseluruhan di DAS Merawu,
sebagian besar masyarakat tinggal di daerah
atas (hulu) yang ditunjukkan dari luas
pekarangan yang paling luas (835,7 ha). Begitu
juga di daerah atas (Pegunungan atau Plata),
sayuran mendominasi luasan lahan yaitu cin
khas bahwa sebagian besar masyarakat di DAS
Merawu sebagai Petani sayur.

Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan Setiap Sub-sub DAS di Sub DAS Merawu

No.| Penggunaan Merawu Hulu Urang Merawu Hilir Jumlah
Lahan Luas (ha)l % |Luas(ha)] % | Luas(ha)| % | Luas(ha)] %
1 | Pekarangan B35,7 3.7 4157 1.8 1578 0.7 | 14093 6,2
2 | Semak 1056,6 4,7 38.1 02 1.3 001 10960 4.8
3 |Hovtan 1773,2 T8 1445 0.6 - - 1177 | B4
4 | Kebun teh 1517 0,7 0,0 - - 1517 0,7
5 | Rumput I 7.8 0,0 632 03 - - 71,0 03
G | Sawah irigasi 996,2 4.4 191,3 0.8 81,7 0,4 12792 5,6
7 |Sawah tadah hujan| 7375 | 32 | 4727 | 21 = - | 12105 | 53
8 |Kebun campuran | 26118 | 115 1835,8 8,2 11136 | 49 | 55814 | 246
9 | Sayuran 38175 168 1853 08 - - 40028 | 176
10 | Tegalan 33244 | 146 25460 112 1054 0,5 59758 26,3
Jumlah 153126 | 77 so126 | 25! uno | % 26952 | '°°
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Tanaman sayuran berkembang di Sub-
sub DAS Merawu Hulu, terutama wilayah
kecamatan Batur, Wanayasa, dan Pejawaran.
Sedangkan pada bagian tengah didominasi
lahan kening palawija (tegalan) dan kebun

Tabel 3. Kelas Kemiringan Lereng Sub DAS Merawu

campuran dengan tanaman utama salak
campur tanaman kayu-kayuan seperti tanman
sengon (Pharaseriantis faleatarid) dan tanaman
lainnya. Pola campuran in1 berkembang dalam
komposisi cukup rapat schingga memiliki

i Sub-sub DAS/ Luas (ha) kelerengan lahan
Penggunaan Lahan < 8% [B-15%]15-25% | 25- 40% | >40% | Jumlah
I. Merawu Hulu
1. | Pekarangan 2596 | 2401 | 1837 1402 | 122 835,7
2. | Semak E = 753 600 | 9713 | 10566
3. | Hutan : 115,2 101,0 | 15570( 17732
4, | Kebunteh 1,8 - 150,0 151,7
5. | Rumput 4.0 E - 38 = 7.8
6. | Sawah irigasi 190,2 | 391 | 7247 18.7 236 9962
7. | Sawah tadah hujan 121,0 | 4943 | 694 : 52,8 7375
8. | Kebun campuran 349 | 685 | 1100 | 4916 |1.9068| 26118
9. | Sayuran 367,5 |- 36.4 96,7 15063 |1.810,5| 38175
10. | Tegalan 802 | 468 1,0 17169 |14794| 33244
Jumlah((T) 1.059,2 | 1040,5 | 1.210,7 | 4.188,6 |7.813.,6| 15.312,6
II. Urang
1. | Pekarangan 1099 | 1573 | 1121 15,1 1.2 4157
2. | Semak - : - - 38,1 38,1
3. | Hutan - - - 144.5 1445
4. | Kebunteh = = - - 0.0
5. Rumput - - - 63,2 = 632
6. | Sawah irigasi 0,0 . 191,2 . = 1913
7. | Sawah tadah hujan 2362 | 03 236,2 : = 4727
8. | Kebun campuran . 18,2 7,0 463,8 | 13028 | 1.855.8
9. | Sayuran " - . . 1853 185,3
10. | Tegalan 3730 | 258 24,4 1.154,6 | 9683 | 2.546,0
Jumlah (IN) 719,2 | 2016 | 634,9 | 1716,6 |2640,3 | 5.9126
IML.| Merawu Hilir '
1. | Pekarangan 162 | 188 62,2 60,7 - 157.8
2 | Semak - L - . 1,3 1.3
3. | Sawah irigasi . 528 122 248 1,9 91,7
4. | Kebun campuran : 2 1,0 72 |11054| 11136
5. | Tegalan 47 ’ = 72 93,6 105,4
Jumlah (IIT) 209 | 76 75,5 99,9 11.202,2| 1.470,0
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fungsi perlindungan terhadap tanah oleh erosi
secara efektif. Pada wilayah bagian hilir dido-
minasi kebun campuran dan sedikit sawah.

Dalam satuan daerah tangkapan air,
lahan kering (sayuran dan tegalan) tersebar
cukup luas (43,9 %) di Sub-sub DAS Merawu
Hulu (31,4%) maupun di Sub-sub DAS Urang
(12%). Bila lahan pekarangan, semak, hutan,
kebun teh, dan kebun campuran dipandang
sebagai protektor tanah vang baik, maka selkitar
44,75% dan Sub DAS Merawu cukup ter-
lindung, Sedangkan lahan hutan sendiri hanya
meliput luas 8,4 %.

& Lerenmg

Sebaran kondisi kelas lereng pada
setiap penggunaan lahan dalam masing-
masing Sub-sub DAS di Sub DAS Merawu
disajikan dalam Tabel 3. Lahan di Sub DAS
Merawu sebagian besar (77,82%) berada pada
lereng sangat curam (>40%) (51,35%) dan
curam (25 — 40%) (26,47%) dengan penggu-
naan lahan utamanya lahan kering (sayuran dan
tegalan) serta kebun campuran. Di Sub-sub
DAS Merawu Hulu vegetasi sayuran dan tegalan
berada pada lereng >25% mencapai sekitar
42,5%. Lahan pekarangan dan sawah umum-
nya berada pada lereng <25%.

DAS Merawu secara keseluruhan
didominasi lahan sangat curam (11.656,1 ha)
dan curam (6.005,1 ha). Kondisi lapangan
yang demikian jika tdak dilakukan konservasi
tanah maka akan berpotensi menimbulkan
erosi. Namun yang jadi masalah di lahan sayur
karena solum tanahnya dalam, maka kehi-
langan tanah bukan suatu masalah, tapi yang

jadi masalah berat adalah besarnya sedimentasi
yang mengakibatkan pendangkalan waduk
Mrawan dan Sungai, sehingga daerah sekitar
sungai rawan akan banjir.

d. Tanabh

Jenis tanah di Sub DAS Merawu terdiri
dani Andisol, Eatisol, Inceptisol, Ultisol, dan
Alfisol dengan luas masing-masing jenis pada
setiap penggunaan lahan dalam Sub-sub DAS
seperti disajikan dalam Tabel 4. Pada jenis
tanah Inseptisol banyak dikembangkan
palawija/tegalan dan kebun campuran,
sebaliknya tanaman sayuran banyak
berkembang pada tanah Andisol. Jenis tanah
paling sedikit adalah jenis

Ultisol, yang banyak bekembang
untuk hutan dan kebun teh, dan Alfisol pada

ki_:hun campuran.

DAS Merawu secara keseluruhan
berurutan dari yang terbesar adalah ordo tanah:
Inceptisols (12.288 ha), Andisols (5.199,3 ha),
Ennsols (4.383 ha), Ulusols (795 ha), dan
Alfisols (299 ha). Karena tanah dengan solum
dalam mendominasi maka erosi dan
sedimentasi masih tinggi apalagi schagian besar
lahan dalam kelas lereng curam dan sangat
curam. Andisols menyumbangkan erosi
permukaan pada lahan sayuran dan Inceptisols
darn erosi longsoran dan amblesan pada lahan
pekarangan, tegalan, dan kebun campuran.

& Aplikasi Konservasi Tanah dan Air

Sub DAS Merawu lahan yang belum
dilakukan konservasi tanah dan air seluas
3571,9 ha atau kurang lebih 15,7% (Tabel 5).
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vasi tanah yang berbeda pula, misalnya untuk

di Sub DAS Merawu meliputi mekanis, vege- teknik sipil ada T1, T2, dan T3. Ada juga dalam
tatif, dan kimiawi, Masing-masing setiap daerah bentuk kombinasi dua atau tiga teknik konser-
dengmka:akmrhhmdmmghtke:mmgm vasi tanah yang disesuaikan dengan kebutuhan
Tabel 4. Luas Jenis Tanah pada Setiap Penggunasn Lahan di Sub DAS Merawy
No| Sub-subDAS/ Jenis Tanah (Ha)
Penggunaan Lahan | Andisols | Entisols Inceptisols | Ultisols | Alfisols| Jumlah
L | Merawu Hulu
1. | Pekarangan 2517 88 5753 - - 8357
2. | Semak 1058 | 7123 238,5 . = 1056,6
3. | Hutan 6784 | 1859 263,9 645,0 - | 177132
4. | Kebunteh = - 1,8 150,0 151,7
5. | Rumput - 4,0 3,8 - ; 78
6. | Sawah itigasi 5.2 - 991,0 - - 996,2 -
7. | Sawah tadah hujan . - 7375 - - 737,5
8. | Kebun campuran 2782 | 5470 | 17780 - 85 | 2611,8
9. | Sayuran 36322 | 79 1774 : - 3817,5
10. | Tegalan 1799 | 6463 | 24982 - - 33244 |+
Jumlah () 314 | 21122 | 72655 | 7950 | 85 15312.,6
IL | Urang
1. | Pekarangan 67,9 48 3430 - . 4157
2. | Semak . 21,6 16,5 - . 38,1
3. | Hutan . 1392 54 5 144,5
4 | Kebunteh . - - - 0,0
5. | Rumput = 63,2 - - 63,2
6. | Sawah irigasi 1913 2 - 1913
7. | Sawah tadah hujan : ; 4727 . - | um7
8. | Kebun campuran - 4379 1396,5 - 214 1855,8
9. | Sayuran : 174,6 10,7 - : 1853
10. | Tegalan - 3416 | 22044 : - 2546,0
Jumlah (n 67,9 | 11196 | 47037 0,0 21,4 | 59126
II. | Merawu Hilir
1. | Pekarangan . 157,8 157.8
2 | Semak ‘ 1,3 - - 2 1,3
3. | Sawah irigasi ; . 91,7 : - 91,7
4. | Kebun campuran - 1105,2 8,5 - . 11136
5. | Tegalan ; 44,7 60,8 - . 1054
Jumlah (IIN) 1151,2 318,8 - = 1470,0
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Tabel 5. Luas Aplikasi Teknik Konservasi Tanah pada Setiap
Penggunaan Lahan di Sub DAS Merawu

" Jenis konservasi tanah (ha)
No P eilgl;:::afisali an | Tidak Teras Guld | Gulud Jﬁh
Berteras | bangku | kontur | lereng
[. | Merawu Hulu
1. | Pekarangan 335,6 496,6 - 3,5 835,7
2. | Semsk 167,0 - §90,0 « - 1057,0
3. | Hutan 15093 263,9 - - 1773,2
4. | Kebunteh 151,7 - - - 151,7
5. | Rumput 7.8 - - 7.8
6. | Sawah irigasi 8,2 988,0 - - 996,2
7. | Sawah tadah hujan - 737,5 - - 737,5
8. | Kebun campuran 146,6 1580 | 21612 | 1460 | 26118
9. | Sayuran 23,7 488,3 - 3305,5 38175
10. | Tegalan 4883 | - 26529 183,2 3324 4
Jumlah (@) 2838,4 31324 5704,0 | 3638,1 15312,9
IL. | Urang )
1. | Pekarangan 118,0 2977 - - 415,7
2. | Semak - - 38,1 - 38,1
3. | Hutan 1392 54 - - 144,5
4. | Kebunteh - 5 - 0,0
5. | Rumput 63,2 - - 63,2
6. | Sawah irigasi - 1913 - - 1913
7. | Sawah tadah hujan 236,0 236,7 Z . 4727
8. | Kebun campuran 139.7 3910 950,5 374.6 1855,8
9. | Sayuran 10,7 5 - 174.,6 185,3
10. | Tegalan - 990,9 12493 305,8 25460
Jumlah (II) 706,7 2112,9 22379 855,0 5912,6
ITII. | Merawu Hilir :
1. | Pekarangan 26,8 131,0 - 157,8
2. | Semak - - 1,3 1,3
3. | Sawah ingasi 91,7 - - 91,7
4 Kebun campuran = 5 1113,6 = 11136
5. | Tegalan - 15,9 89,5 . 105,4
Jumiah (IIT) 26,8 238,7 1204,5 - 1470,0
Total 35719 5484 9146,4 | 35719 | 22.695,2
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DAS Merawu secara keseluruhan
didominsi teras gulud (9146,4 ha), dan teras
bangku (5.484 ha) seharusaya tidak begitu
banyak erosi yang tesjadi yang berakibat pada
sedimentasi pada sungai Merawu. Tetapi
kenyataan sedimentasinya sangat banyak,
karena adanya teras gulud sejajar lereng di
daerah lahan sayur bagian hulu DAS Merawu
dan erosi longsor, amblesan dan erosi tebing
sungai dari Sub DAS Urang dan DAS Merawu
bagian tengah.

Potensi Lahan Sub DAS Merawu
Kemampuan Penggunaan Lahan
(KPL) mencerminkan potensi suatu lahan
yang terdiri dari kelas I yang paling baik dan
VIII yang memuliki potensi paling buruk. Dj
Sub DAS Merawu terdiri dard kelas IT sampai
VIII seperti pada Tabel 6. Luas lahan yang
berpotensi untuk pertanian, KPL I, I11, dan
. IV, seluas 11.532,1 ha .(50,8%) dan untuk
tanaman keras/tahunan, KPL V1, VII, dan
VIII, seluas 11.163,1 ha (49,2%). Disamping
potensi yang ada ternyata pada KPL VI dan
VII cukup luas dibudidayakan untuk tana.
man pﬂzxviia!t&g-al dan sayuran yang sangat
rentan tethadap kelestariannya.
' DAS Merawu secara keseluruhan
~dengan tingkat kesuburan dan potensi lahan
yang sedang, yaitu ditunjukkan dari tingkat
KPL yang mendominasi yaitu KPL IV
(7:562,6 ha) dan KPL, VI (5125,5 ha). Sayuran
walaupun sebagian besar di daerah perbukitan
dan pegunungan dengan lereng yang curam
- mamun dimasukkan kedalam KPL, IV, karena
Hunmhﬁfmhu:dmgm ordo tanah Andi-
sols. Hal tersebut menyebabkan pada daerah

yang miring dan curam yang scharusnya masuk
KPL VIII ternyata bergeser pada KPL yang
lebih baik keadaannya. Disamping itu lereng
yang sangat curam (> 40%) terdiri dar KPL
VI, VII dan VIII tergantung besarnya
kemiringan lereng,

Kerentanan Sub DAS Merawu
a. Degradasi Laban

Intervensi manasia terthadap sum-
berdaya lahan sebagai upaya untuk mempe-
toleh manfaat yang tidak dibarengi dengan
upaya konservasi berakibat semakin menu-
runnya produktivitas lahan, baik secara
kuantitatif mavpun kualitatif. Untuk mela.
kukan penilaian tingkat kekritisan lahan
digunakan “Kriteria Penetapan Lahan Kritis”
yang diterbitkan Direktorat Jenderal Reboisasi
dan Rehabilitasi Lahan (Ditjen RRL) melalui
Keputusan DieJen RRL No. 128/ Kpts/V/
199T,I.ahmkﬁﬁsdid:ﬁnisikm$:bagajhhm
yang telah mengalami kerusakan, sehingga
kehilangan atau berkurang fungsinya sampai
batas yang ditentukan atan diharapkan Kri-
teria yang dibangun digunakan untuk
penilaian lahan dengan fungsi lahan yang
berkaitan dengan kegiatan reboisasi dan
penghijauan yaitu fungsi kawasan hutan
lindung, fungsi kawasan lindung di luar
kawasan hutan dan fungsi kawasan budidaya
untuk usaha pertanian,

Tingkat kerentanan lahan yang dinyata-
kan dalam tingkat kekritisan lahan diSub DAS
Merawu seperti ditunjukkan dalam Tabel 7.

DAS Merawn secara keseluruhan tiddk
ada]mnguangatkﬁtiskumahhm,s:bagim
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Tabel 6. Luas KPL Pada Setiap Penggunaan Lahan di Sub DAS Merawu

No| Sub-subDAS/ Kemampuaan P aan Lahan (KPL) (ha) _]um]nh
11 111 v v VI VII | VI
L.
1. 25| 409,1| 4145 9.7 835,7
2 40,7| 53,7 156] 11933| 7525| 748| 1056,6
3. 178 672 6943 | 9939 1773.2
4, 1,8 1500 151,7
5. 0 7.8 7.8
6. 5379| 4376 208 996,2
7. 6847 528 7375
8. 37| 3926 872,2| 13432 2611,8
9. 309,4| 22022| 484| 7585| 4989 38175
10. [Tegalan 54,6 21777 4590| 6330 33244
1225.1[1307,8| 5279.4| 139,1| 2220,6| 4071,9|1068,7| 153126
Il.

2 B d 2139 196,2 5.7 4157
> 90| 292 38,1
3. 1445 1445
4. 0,0
5. 63,2 63,2
6. 191,3 . 191,3
7. 4727 472.7
8. 49| 4625 1007,8| 303,1| 77,3| 18558
9. 104,2 81,1 185,3
10. [Tegalan 368,5| 1451,1 7072 192 2546,0

Jumlah (IT) 877.8| 373,5| 22142| 632| 18107| 3515| 2218 59126
II1.| Merawa Hilis
1. [Pekarangan 888 690 157.8
2. Semak 13 1,3
3. Bawah irigasi 73.8| 180 91,7
4, campuran 1091,5 221 1113,6
5. [Tegalan 47 26| 982 105,4
Jumlah (III) 73.8| 1115] 690 00| 10942] 1216 1470,0
Total 2.176,7 | 1.792,8 | 7.562,6 | 202,3 | 5.125,5 | 4.545 [1.290,5| 22.695,2
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Tabel 7. Luas Lahan Kritis pada Seu',uf.: Penggunaan Lahan di Sub DAS Merawu

No | Sub-sub DAS / Tingkat Kekritisan (FHa)
I. | Merawu Hulu '
1. | Pekarangan ' 802,3 26,4 7,0 835,7
2. | Semak 94.4| 2820 3044 | 3759 1056,6
3. | Hutan 13234 2639 185,9 17732
4. [Kebunteh 1517 151,7
5. | Rumput 7.8 7.8
6. | Sawah irigasi 975,5 20,8 996,2
7. | Sawah tadah hujan 684,7 52,8 737,5
8. | Kebun campuran 1412 7255 B24,4| 9207 2611,8
9. | Sayuran 8403 | 21199 1151| 7422 38175
10. | Tegalan 307,7| 22322 503,6 | 2808 33244
Jumlah (@ 5321,1| 5650,1 20140 | 23274 0| 153128
IL | Urang
1. | Pekarangan 4143 1,5 4157
2. | Semak 90| 292 38,1
3. | Hutan 5,4 1392 1445
4 |Kebunteh 0,0
5. | Rumput 63,2 63,2
6. | Sawah irigasi 1913 191,3
7. | Sawah tadah hujan 472,7 472,7
8. | Kebun campuran 283,1( 11270 2299 2159 1855,8
9. | Sayuran 104,2 81,1 1853
10. | Tepalan 636,6| 15042 404,7 0,6 25460
Jumlah (I1) 19979 27422 782,7| 3898 0 59126
II1, | Merawu Hilir
L. | Pekarangan 157,8 157,8
2. | Semak " 13 13
3. | Sawah irigasi 91,7 91,7
4. | Kebun campuran 82| 11054 11136
5. | Tegalan 73 4,6 330 606 1054
Jumlah 256,9 46 41,2| 1167 0 1470,0
ﬁ?g?: 75759 §396.9 2337,'3 3334.’; 0| 22.695,2]
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besar dengan solum yang masih dalam
(Andisols dan Inceptisols), walaupun
sedimentasi di sungai Merawu sangat tingg1.
Potensial kritis di DAS Merawu paling luas
(8396,9 ha), hal tersebut karena lahan mudah
sekali terjadi erosi permukaan dan erosi
longsor serta erosi amblesan yang paling
membahayakan, hampir terjadi setiap tahun.

Lahan yang tidak kritis juga sangat luas

(7.575,% ha), sehingga DAS Merawu untuk
* konservasi tanah termasuk baik dan lahan

sebagian besar memiliki produktivitas yang

tinggi. Sehingga penanganan yang segera harus
dilakukan yaitu mencegah sedimentasi dan
pendangkalan waduk dan sungai Disamping
itu juga memindahkan segera beberapa pendu-
duk yang tinggal di daerah rawan longsor, ndak
harus menunggu korban terjadi. Karena dengan
kondisi tanah yang labil jika terbebani adanya
masyarakat yang tinggal dan mengelola lahan
maka akan mempercepat proses erosi longsor.

b Kerentanan Tanab Longsor

Tanah longsor adalah gerakan tanah,
batuan dan air yang menyerupai lumpur dan
mengandung bahan-bahan atau pepohonan
yang terserct menggelincir kebawah pada lahan
miring. Tanah longsor merupakan suatu hasil
dan proses gangguan keseimbangan lereng
yang menyebabkan bergeraknya masa tanah
dan batuan ke tempat atau daerah yang lebih
rendah. Faktor penyebab tanah longsor (2003)
yaitu: 1) topografi/kecuraman lereng, 2) sifat
tanah dan batuan, 3) struktur geologi, 4)
petlapisan batuan/longsoran 5) curah hujan/
kebasahan, 6) tata air, 7) keadaan vepetasi
hutan, dan 8) aktivitas manusia.

Keminngan lereng yang terjal dapat
memperbesar gaya pendorong sehingga
keseimbangan lereng terganggu. Lereng terjal
terbentuk oleh adanya patahan, pengangkatan
kulit bumni, aktiviras gunung api dan aktvitas
manusia. Tanah dan batuan yang lembek atau
kurang tebal menyebabkan kuat geser tanah
kecil sehingga keseimbangan terganggu. Tanah
bersifat retak-retak saat musim kemarau, pon-
pori tanah dapat dimasuki air hujan saat awal
musim penghujan yang menyebabkan
peningkatan tekanan air sehingga memicu
terjadinya tanah longsor/gerakan tanah.
Struktur geologi yang berupa patahan/liptan
mengakibatkan kemiringan lereng yang terjal,
menimbulkan feint, batuan menjadi rapuh dan
mudah menyerap air, sehingga jalur patahan
banyak dijumpai bekas longsoran. Kemiringan
lapisan batuan searah lereng merupakan bidang
lemah yang berfungsi sebagai bidang longsoran.
Air hujan menyebabkan kandungan air tanah
meningkat, tekanan por bertambah, sehingga
tanah menjadi lembek dan kuat geser tanah
mengecil, sehingga keseimbangan lereng
tergangeu yang memicu terjadinya tanah
longsor/ gerakan tanah.

* D1 bagian tengah yang rentan terjadi
longsor adalah di lereng gunung Telagalele
vakni sekitar desa Gumelar dan desa Slatri.
Sedangkan bagian hilir yang rentan longsor
adalah daerah perbukitan wilayah kecamatan
Madukara, terutama sekitar desa Bantarwaru,
Dawuhan, Pagelak, Rakitan, dan Takemombao.

KESIMPULAN
1. Sub DAS Merawu yang merupakan
bagian hulu DAS Serayu, memiliki tipe
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tklim A dan B dengan curah hucan
tahunan rata-rata 2.300 mm dan mampu
memberikan impasan yang mengalir
sepanjang tahun. Teknik konservasi
tanah cukup berkembang, terutama di
lahan kering, dengan menggunakan teras
gulud dan teras bangku. Kemampuan
penggunaan lahan yang cocok untuk
usaha tani tanaman semusim (kelas IT,
III, dan IV) meliputi sekitar 50,8 %.
Kebun campuran yang dikembangkan
(25% areal DAS) merupakan beatuk
usaha tani yang potensial karena

keragaman hasilnya yang diperoleh dalam
keragaman waktu; disamping itu juga

.merupakan bentuk proteksi terhadap

tanah yang efektif. Kerentanan yang
terjadi adalah cukup luasnya tanah yang
rentan longsor, terutama di bagian tengah
dani DAS. Ketergantungan hidup dan
lahan yang cukup besar merupakan
ancaman terhadap kelestarian sumber-
daya dimasa mendatang,

 Sistem pengelolaan DAS akan memper-

mudah identifikasi daerah yang memiliki
kerentanan terhadap bajir, tanah longsor,
erosi, permasalahan social ekonomi DAS,
drsamping potensi yang dimiliki untuk
bisa dikembangkan. Untuk melakukan
pengelolaan DAS pada skala implemen-
tasi perlu hat-hati dalam memanfaatkan
data sekunder. Akurasi peta RBI masih

memerlukan ceking lapangan karena
dijumpai penutupan lahan yang tidak
sesuai dengan kondisi lapangan yang
sebenarnya.

Sub DAS Metawu umumnya memiliki
potensi lahan cukup baik yang dicermin-
kan oleh tingkat kesuburan tanah dan
solum tanah yang dalam (Inseptisol).

Namun demikian karena lereng yang

umumya terjal, kelas Kemampuan
Penggunaan Lahannya (KPL) sebagian
besar berkisar antara kelas TV sampai
dengan VII sehingga untuk tanaman
semusim rentan terhadap degradasi.
Leteng yang terjal ini menjadikan daerah
hulu dan tengah Sub DAS Merawu rentan
terhadap tanah longsor.

Potensi lahan Sub DAS Merawu umum-
nya cukup baik yang dicerminkan oleh
tngkat kesuburan tanah dan solum tanah
yang dalam (Vertisol dan Inseptisol)
dengan KPL yang sebagian besar berkisar
antara kelas III sampai dengan V1. Pada
lereng yang sedikit terjal dengan tanah
Vertisol menjadikan tengah Sub DAS
Merawu rentan terhadap tanah longsor.
Pada Sub DAS bagian hulu lahan kritis
dan potensial kritis oleh erosi cukup luas
karena umumnya lahan untuk budidaya
tanaman semusim yang kurang mem-
perhatikan sistem pengendalian erosi.
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